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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangPenelitian

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, disertai dengan

terciptanya mesin dan peralatan canggih serta munculnya inovasi-inovasi kerja,

perusahaan memerlukan seorang manajer yang mampu menumbuhkembangkan

suatu perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. dan untuk

mencapai tujuannyatersebut setiap organisasi memerlukan sebuahsistem

pengendalian yang baik. Pengendaliantersebut digunakan oleh para pimpinan

untukmemperoleh keyakinan mengenai pencapaiantujuan yang telah ditetapkan.

Salah satu yangdilakukan yaitu adalah dengan melakukanproses evaluasi atas

kinerja efektifitas danefisiensi organisasi dalam beraktivitas, yangdilakukan oleh

orang atau sekelompokorang yang kompeten dan memiliki sifatindependensi yang

tinggi yang disebut denganauditing.

Sukrisno Agoes (2012:3)menyatakanbahwa auditing adalah suatu audit

yang dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak yang independen, terhadap

laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta catatan-catatan

pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat

memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut. Proses

audit tidakhanya dilakukan oleh pihak eksternal tetapijuga oleh pihak internal.

Setiap perusahaanbahkan sudah membentuk suatu fungsi auditinternal dalam

sebuah departemen tersendiri.
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Setiapperusahaanakanmembutuhkan auditor internal agar

perusahaandapatmencapaitujuan auditing internal tersebut. Objektivitasdari

auditor internal tersebutdapatdilihatdarisikap auditor dalambekerja.Sikapauditor

internal haruslahselalusejalandenganprofesinya, yaituprofesisebagai auditor

terkaitataskomitmenuntukselalumenjagasikapindependensinyaharusdijagadariberb

agaipengaruhdaridalammaupunluarperusahaan. Sikapdari Auditor internal

tersebuttidakakantergangguolehberbagaipengaruhdaridalammaupunluardenganme

milikisuatukomitmen yang kuatterhadapapa yang

dikerjakannyabaikprofesimaupunjabatan (PrasetyodanMarsono, 2011).

Komitmenseseorangterhadapprofesinyamaupunperusahaantempat auditor

bekerjakerap kali menjadiisusentralkarenaadanyatuntutan auditor

untuklebihmengutamakansikapkomitmenterkaitdenganindependensiprofesi

auditor itusendiri.Besarnyaperhatianpublikterhadapprofesiakuntansangatlahbesar,

mengingatbanyakkasusdanskandal yang terjadipadabanyakperusahaankhususnya

di Indonesia denganmelibatkan auditor internal.Tekanan-tekanan yang

munculmenyebabkan auditor internal tidaklagiprofessional

danindependendalammelakukanpekerjaannya.

Fenomenaprilaku auditor yang tidakindependen dimiliki oleh auditor

dikota bekasi. Pada tahun 2009 tjandra dan enang hermawan  menerima suap

sebesar Rp 400 juta, pemberian uang suap ini bermaksud supaya laporan

keuangan dinyatakan berstatus wajar tanpa pengecualian, Hal inilah yang

membuat prilaku auditor pada situasi konflikaudit diragukan banyak pihak karena

tidak mematuhi standar auditing sebagai auditor internalhttp://news.detik.com
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Fenomena seperti halnya kasus akhir-akhir ini, dalam kasus ini pihak

auditor tidak bertindak secara indepeden dalam auditnya, terjadinya

persekongkolan antara pihak manajemen dengan pihak auditor, dalam hal ini

auditor menerima suap dengan me-mark up laporan keuangan bank Century yang

telah tidak sehat lagi yaitu bangkrut menjadi sehat, hal ini dilakukan agar tujuan

memperoleh dana pinjaman dari bank Indonesia berjalan dengan lancar dan para

investor tertarik menanamkan sahamnya selain itu untuk menarik nasabah

sebanyak banyaknya ke dalam bank Century Auditor telah melanggar indepedensi

yang telah ada, dilihat dari kasus ini auditor melanggar hal indepedensi sebagai

auditor menyebabkan kepercayaan masyarakat terhadap auditor menjadi

berkurang. (www.sinarharapan.co.id)

Rendahnya kualitas rekomendasi audit internal pada beberapa Badan

Usaha Milik Negara dapat menjadi indikasi masih

rendahnyasikapindepedensiauditor internal terkait dengan

independensiprofesinya.Independensi merupakan hal penting ketika dihadapkan

pada situasi dan kondisi adanya tarik-menarik berbagai kepentingan pada satu

atau lebih objek tertentu yang berusaha memengaruhi pengambil keputusan atau

pemberi pendapat agar terpengaruh pada kepentingan kelompok atau subjek

tertentu.Padahal seharusnya, pengambil keputusan atau pemberian pendapat harus

dilakukan secara bebas tanpa terikat dan tanpa dipengaruhi pihak manapun baik

langsung maupun tidak langsung.

Auditor internal

tetapharusmenjagasikapindependensinyadarimanajemenperusahaanagar
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segalakeputusan yang diambilnyatidakdapatdipengaruhiolehperusahaan,

tetapipadasaat yang

samakebutuhanmerekatergantungkepadaperusahaankarenafeeyang

diterimanyaberasaldariperusahaan,sehinggaseringkali auditor internal

beradadalamsituasidilematis. Hal iniakanberlanjutjikahasiltemuan auditor

tidaksesuaidenganharapanperusahaan, sehinggamenimbulkankonflik audit.

Konflikaudit iniakanberkembangmenjadisebuahdilemakonflikperanketika auditor

diharuskanmembuatkeputusan yang

bertentangandenganindependensidanintegritasnyadenganimbalanekonomis yang

mungkinterjadiatautekanan di sisilainnya (Burnaby et al, 2009).

Berdasarkanpenenelitianterdahuluterdapatbeberapafaktor-faktoryang

mempengaruhiindepedensi auditor internaladalahsebagaiberikut:

1. Tekana klien yang diteliti oleh (Triana, 2010)

2. Ketidakjelasan Peran yang diteliti oleh Prasetyo (2011); Jamaludin (2014)

3. Konflik Peran yang diteliti oleh Hutami (2014); Sindudisastra (2014)

4. Ketidakjelasan Peran yang diteliti oleh Jamaludin dan Syarifudin (2014)

5. Kelebihan Peran yang diteliti oleh Ni Putu Eka Ratnasari (2016)

Agar lebihjelasmelihatfaktoryang mempengaruhiindepedensi auditor

interrnaldapatdilihatpadatabeldibawahini:
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Tabel 1.1
Faktor-faktor yang Mempengaruhi indenpedensi Auditor Internal

No
Nama

Peneliti
Tahun Tekanan

klien
Tekanan

peran
Ketidakjelasan

peran
Konflik
peran

KelebihanPeran TekananWaktu

1 Triana 2010  X - - - -

2
Prasetyo dan
Marsono

2011
- -  X - -

3 Hutami 2014 - - X  - -

4
Sindudisastra
dan Rustiana

2014
- - -  - -

5
Jamaludin
dan
Syarifuddin

2014
- -   - -

6

Ni Putu Eka
Ratnasari
dan I Ketut
Suryanawa

2016

- - - -  X

Keterangan:

 = Berpengaruh signifikan
X = Tidak berpengaruh signifikan
- = Tidak diteliti

Dalam peneliti ini, penulis hanya meneliti tentang Ketidakjelasan Peran

dan Konflik Peran terhadap Indepedensi Auditor Internal sebagai faktor yang

mempengaruhi indepedensi auditor internal

Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari penelitian sebelumnya

yang dilakukan olehAngga Prasetyo dan Marsono (2011) dengan judul pengaruh

ketidakjelasan perandan konflik peran terhadap independensi Auditor Internal.

Pokok permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini yaitu :

1.Apakah terdapat pengaruh konflik peran terhadap independensi auditor internal,

dan 2.Apakah terdapat pengaruh ambiguitas peran terhadap independensi auditor
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internal.Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflikperanmemilikiefeknegatif

yang signifikanpadaPengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner

yang telah diuji validitas dan reabilitasnya. Penelitian ini dilakukan di Instansi

Pemerintah Daerah Kabupaten Tumanggung.Populasi dalam penelitian ini

Pengambilan sampel pada 25 orang responden. Pengujian data dalam penelitian

ini dilakukan uji validitas, uji reabilitas dan pengujian hipotesis. Data yang

diperoleh kemudian dilakukan analisis regresi linier sederhana antara variabel

independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun secara

simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan

verifikatif. Pengujian statistik menggunakan analisis regresi linier sederhana.

Penelitian ini membuktikan bahwa berpengaruh terhadapkomitmenindependensi

auditor internal, danambiguiti peran(roleambiguiti)memilikiberpengaruhnegatif

signifikanterhadapkomitmenindependensi auditorinternal.

Sedangkanberdasarkanujisimultan, konflikperan(role conflict) danambiguiti

peran(role ambiguiti) memilikipengaruhterhadapkomitmenindependensi auditor

internal.

Adapun perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah pada tempat

survey penelitian dan tahun penelitian. Dalam penelitian ini penulis melilih survey

penelitian pada PT Pos Kota Bandung tahun 2017, sedangkan penelitian

sebelumnya oleh Angga Prasetyo dan Marsono (2011) survey pada Instansi

Pemerintah Daaerah Kabupaten Tumanggung 2011.

Selain tempat survey penelitian, perbedaan yang lainya pada sampel

penelitian dimana sampel yang penulis diteliti dengan sampel sebanyak 27
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responden, sedangkan penelitian yang sebelumnya oleh Angga Prasetyo dan

Marsono sampel yang diteliti adalah 25 responden.

Penelitimemilih menelitivariabelindepedensi auditor

internalkarenamenurutpenelitiansebelumnyavariabeltersebutbelumkonsistenpenga

ruhnyaterhadapvariabelindepedensi auditor internal.SepertidalampenelitianAngga

Prasetyo Marsono (2011), Hasildaripenelitianinibahwaterdapathubungan yang

tidaksignifikanpadaKonflik Peran yang

meliputiLingkunganAuditor,padaInstansiPemerintah Daerah

KabupatenTemanggung,

namunPemantauantidakberpengaruhsignifikanterhadapIndepedensi auditor

InternalpadaInstansiPemerintah Daerah KabupatenTemanggung.

Berdasarkanpenjelasan di atasdandenganpermasalahan yang ada,

makapenulistertarikuntukmelakukanpenelitiandenganjudul”PengaruhKetidakjel

asan PerandanKonflikPeranTerhadapKomitmenIndependensi Auditor

Internal.”

1.2 Identifikasi Masalah dan RumusanMasalah Penelitian

1.2.1 Identifikasi Masalah Penelitian

Berdasarkanlatar belakang di atas, makapenulismenetapkanmasalah yang

akanditeliti, sebagaiberikut:

1. Adanya pemeriksaan intern perusahaan

2. Adanya permasalahan ketidak jelasan peran

3. Adanya permasalahan konflik peran
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4. Adanya perrmasalahan di perusahaan yang membuat ketidak jelasan peran

dan konflik peran seakan akan tidak jelas untuk melaksanakan tugasnya

1.2.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkanuraianpadalatarbelakangpenelitian,

makasecaraspesifikrumusanmasalahpenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1. Bagaimanaketidakjelasanperankerjaauditor internal pada PT. PosBandung

2. Bagaimanakonflikperan auditor internal pada PT. Pos Bandung

3. Bagaimanakomitmenindependensi auditor internal pada PT. PosBandung

4. Seberapabesarpengaruhketidakjelasanperanterhadapkomitmen auditor

internal pada PT. Bandung

5. Seberapabesarpengaruhkonflikperanterhadapkomitmenindependensi auditor

internal pada PT. Pos Bandung

1.3 TujuanPenelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk

mengetahui:

1. Untukmengetahuiketidakjelasanperankerja auditor internal pada PT. Pos

Indonesia Bandung;

2. Untukmengetahuikonflikperan auditor internal pada PT. Pos Indonesia

Bandung;

3. Untukmengetahuikomitmenindependensi auditor internal yang

telahdicapaipadaPT.PosIndonesia Bandung;
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4. Untukmengetahuibesarnyapengaruhketidakjelasanperanterhadapkomitmenind

ependensi auditor internal pada PT. Pos IndonesiaBandung;

5. Untukmengetahuibesarnyapengaruhkonflikperanterhadapkomitmenindepende

nsi auditor internal PT. Pos Indonesia Bandung;

1.4 KegunaanPenelitian

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikaninformasi yang

dapatdipercayadanmemberikanmanfaat yang bergunabagisemuapihak yang

berkepentingan.

1.4.1 KegunaanTeoritis

Penelitianinidiharapkandapatmenambahpemahamandalammemperbanyakp

engetahuan yang berhubungandenganambiguiti peran, konflikperan,

dankomitmenindependensi Auditor

Internal.Selainitujugapenelitiinidiharapkandapatmengetahuiseberapabesarpengaru

hambiguiti perandankonflikperanterhadapkomitmenindependensi Auditor

Internal.

1.4.2 KegunaanPraktis

Hasilpenelitianinidiharapkandapatbergunadanbermanfaatbagiberbagaipiha

k yang berkepentingan.Adapunmanfaatataukegunaan yang

dapatdiperolehantaralain :

1. BagiPenulis
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a. Untukmemenuhisalahsatusyaratdalammenempuhujiansidang

danuntukmeraihgelarsarjana (S1) pada Program

StudiAkuntansiFakultasEkonomi dan Bisnis UniversitasPasundan.

b. Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemperluaswawasandanpengetahuanme

ngenaimetodepenelitian yang menyangkutmasalahAuditor

Internalsecaraumum.

c. Hasilpenelitianinijugamelatihkemampuanteknisanalisis yang

telahdiperolehselamamengikutiperkuliahandalammelakukanpendekatanter

hadapsuatumasalah, sehinggadapatmemberikanwawasan yang

lebihluasdanmendalamberkaitandenganmasalah yang diteliti.

2. BagiPenelitiSelanjutnya

Hasilpenelitianinidiharapkandijadikansebagaibahanpertimbangandanpemikira

ndalampenelitianlebihlanjutsertadapatmenjadibahanreferesnikhususnyabagipih

ak-pihak lain yang menelitidengankajian yang samayaitupengaruh

ketidakjelasan perandankonflikperanterhadapkomitmenindependensi Auditor

Internal.

3. BagiPerusahaan

a. Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikangambaranmengenaikeadaan

ambiguitasperan, konflikperan, danindependensi Auditor Internal.

b. Hasilpenelitianinidiharapkandapatmenghimpuninformasisebagaibahanmas

ukandanpertimbanganbagikantorgunameningkatkankinerja.
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c. Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikaninformasi yang

dapatmemberikankontribusidalam proses penyelengaraanperusahaan yang

baik.

4. BagiPembaca

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikangambarankepadaparapembacam

engenaipengaruh ketidakjelasan

perandankonflikperanterhadapkomitmenindependensi Auditor Internal.

1.5 LokasidanWaktuPenelitian

Dalamrangkapengumpulan data untukpenulisanskripsiini,

penulismelakukanpenelitianpadaperusahaanyaitu PT. Pos Indonesia Bandung

yang berlokasi di Jl.Banda No. 30 Bandung,Untukmemperoleh data yang

diperlukansesuaiobjek yang akanditeliti,

makapenelitimelaksanakanpenelitianpadawaktu yang

telahditentukanolehperusahaan.


